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MOTTO 
 
 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah 
(QS. Ali-‘Imran: 159) 
Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran (yang kau jalani) 
yang akan membuatmu terpana….(Imam Ali bin Abi Thalib) 
Nikmat yang paling indah adalah ketika kita mampu untuk bersyukur. Jalani dengan 
ikhlas, semangat, dan kerja keras maka keberhasilan akan menyelimutinya. 
(Penulis) 
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ABSTRACT 
The case of violations committed by several employees at BPR (Bank 
Perkreditan Rakyat) in Indonesia in recent years has resulted in the question of the 
company's performance in terms of quality. In this study aims to determine the effect 
of Internal Control and Good Corporate Governance on Fraud Prevention. 
This study uses primary data that is processed by distributing questionnaires. 
Respondents in this study consisted of employees who worked at the Rural Credit Bank 
in Solo Raya. The sample in this study were 30 employees from 5 rural banks in Solo 
Raya. The method used is a quantitative research method. This research uses 
convenience sampling technique. This study uses multiple linear regression analysis 
with data processing using the help of the IBM SPSS 21 program. 
The test results show that Internal Control and Good Corporate Governance 
both have a positive effect on Fraud Prevention. 
 
Keywords: Internal Control, Good Corporate Governance and Fraud Prevention 
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ABSTRAK 
Adanya kasus pelanggaran yang dilakukan oleh beberapa karyawan di BPR 
(Bank Perkreditan Rakyat) di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir mengakibatkan 
kinerja perusahaan semakin dipertanyakan kualitasnya.  Dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh Internal Control dan Good Corporate Governance 
terhadap Pencegahan Fraud. 
Penelitian ini menggunakan data primer yang diolah dengan menyebar 
kuisioner. Responden dalam penelitian ini terdiri dari karyawan yang bekerja di Bank 
Perkreditan Rakyat di Solo Raya. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 karyawan dari 
5 BPR di Solo Raya. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan tekhnik convenience sampling. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan olah data menggunakan bantuan 
program ibm spss 21. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Internal Control dan Good Corporate 
Governance sama sama berpengaruh positif terhadap Pencegahan Fraud. 
Kata Kunci : Internal Control, Good Corporate Governance dan Pencegahan Fraud 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini semakin banyak kasus kasus kecurangan yang terjadi, baik dalam 
lingkup perusahaan barang, jasa, manufaktur bahkan dalam perbankan. Memang tidak 
dapat dipungkiri bahwa tindakan Fraud  merupakan tindakan yang tidak etis sehingga 
memberikan dampak negatif tidak hanya bagi satu individu, tetapi juga bagi suatu 
organisasi atau lingkungan dimana fraud itu dilakukan. Fraud (Kecurangan) semakin 
lama semakin banyak terjadi di Indonesia. Dalam suatu perusahaan dengan tata kelola 
perusahaan yang baik tidak seharusnya terjadi kecurangan di dalamnya. Jika dalam 
perusahaan tersebut masih ada kecurangan yang dilakukan oleh orang-orang yang 
secara langsung ataupun tidak langsung terlibat didalamnya, maka dapat dipastikan 
bahwa tata kelola perusahaan tersebut kurang baik (Dinata,Irianto, dan 
Mulawarman.2018) 
Kecurangan akhir akhir ini semakin marak di beritakan, beberapa kasusnya terjadi 
pada Perbankan. Perbankan yang notabene menjadi salah satu lembaga keuangan yang 
dipercaya masyarakat pada umumnya, tidak seharusnya terjadi kecurangan di 
dalamnya. Fraud pada perbankan terjadi sebagian bisa saja dilakukan oleh karyawan 
perusahaan itu sendiri yang bekerjasama dengan orang luar untuk menjatuhkan 
perusahaan tersebut. Namun, kecurangan itu banyak terjadi bukan hanya di Bank 
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Konvensional, pada kenyataannya kecurangan juga terjadi pada Bank Syariah 
(infobanknews.com, 2016). 
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) sudah melikuidasi sebanyak 83 bank di 
Indonesia tercatat pada Oktober 2017. Dari 83 bank yang dilikuidasi mayoritas 
merupakan Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yakni sebanyak 82 lembaga sedangkan 
Bank umum hanya ada satu (Setiawan, 2107). Dilihat dari laman resmi LPS selama 
tahun 2006-2018 terdapat 90 BPR dan BPRS yang dilikuidasi oleh LPS. Sedangkan 
dari 5 tahun terakhir (2014-2018) terdapat 29 BPR dan 3 BPRS yang dilikuidasi oleh 
LPS yang disajikan pada Tabel 1.1 sebagai berikut:  
Tabel 1.1 
Jumlah BPR dan BPRS yang dilikuidasi 
 
Tahun BPR BPRS 
2014 5 - 
2015 3 1 
2016 8 2 
2017 9 - 
2018 5 - 
Total  29 3 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah BPR dan BPRS di 
Indonesia setiap tahunnya selalu mengalami penurunan. Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) mengungkapkan bahwa 80% Bank Perkreditan Rakyat dilikuidasi karena 
terjadi kecurangan. Berdasarkan statistik penanganan tindak pidana perbankan 
yang ditangani oleh OJK 21% kasus disebabkan oleh rekayasa pelaporan 
keuangan (Audriene, 2016)  
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Menurut siaran pers OJK pada tahun 2018 terdapat kasus penyelewengan 
pencatatan pelaporan keuangan yang dilakukan oleh Komisaris BPR Multi Arta 
Mas Sejahtera di Bekasi yang diungkap pada Agustus 2018. OJK menemukan 
pencatatan palsu dalam pembukuan atau dalam proses laporan dan dengan sengaja 
menyebabkan tidak dilakukannya pencatatan dalam pembukuan atau dalam laporan 
maupun dalam dokumen atau laporan kegiatan usaha, laporan transaksi atau rekening 
BPR Multi Artha Mas Sejahtera Bekasi dengan modus operandi. Kerugian yang 
disebabkan akibat kecurangan diatas mencapai Rp 6,28 miliar. (Asikin, 2018)  
Kasus serupa juga terjadi pada BPR KS Bali Agung Sedana tanggal 25 April 
2018. OJK yang ditindak lanjuti oleh Satuan Kerja Penyidikan Sektor Jasa Keuangan 
OJK mengungkap kasus penyelewengan di BPR KS Bali Agung Sedana. Modus 
operandi dilakukan oleh direktur utama sekaligus sebagai pemegang saham BPR KS 
Bali Agung Sedana dengan memerintahkan pegawai BPR untuk memproses pemberian 
kredit kepada 54 debitur dengan total nilai Rp24,225 miliar pada periode Maret-
Desember 2014. Prosesnya tidak sesuai dengan prosedur sehingga menyebabkan 
pencatatan palsu dan tidak melaksanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk 
memastikan ketaatan bank terhadap ketentuan perbankan. (Nurmayanti, 2018) 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku pengawas lembaga keuangan di Indonesia 
menyebutkan bahwa tindak pidana perbankan paling rentan terjadi pada Bank 
Perkreditan Rakyat dibandingkan dengan Bank Umum. Kepala Eksekutif Pengawas 
Perbankan OJK Nelson Tampubolon mengatakan, bahwa jumlah BPR sebanyak 1.800 
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bank sedangkan jumlah bank umum hanya 118 bank hal ini menyebabkan pengawasan 
yang dilakukan oleh OJK tidak dapat semaksimal Bank Umum sehingga resiko 
terjadinya kecurangan di BPR lebih besar. Menurutnya untuk meminimalisasi 
terjadinya kecurangan diperlukan adanya peran pengawas internal sebagai garda utama 
untuk mengurangi kasus tindak pidana perbankan (Audriene, 2016)  
Dengan adanya kasus-kasus yang terjadi di industri perbankan tersebut, maka 
dibutuhkan solusi untuk menyelesaikannya. Pencegahan fraud merupakan bagian dari 
system pengendalian fraud yang memuat langkah-langkah dalam rangka menguramgi 
potensi resiko terjadinya fraud. Untuk mecegah terjadinya fraud, maka ada hal-hal 
yang harus dilakukan oleh lembaga keuangan tersebut. Dalam penelitian ini disebutkan 
bahwa ada beberapa hal yang bisa dilakukan oleh perusahaan untuk mencegah 
terjadinya Fraud. Faktor tersebut adalah Internal Control (Pengendalian Internal) dan 
Good Corporate Governance. Pengendalian internal mempunyai pengaruh dalam 
upaya pencegahan kecurangan. Pengendalian internal merupakan serangkaian kegiatan 
yang dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan keyakinan yang cukup akan 
tercapainya tujuan perusahaan (Kurniasari, Fariyanti, dan Ristiyanto, 2018)  
Hal ini didukung oleh penelitian Wefa (2017) yang menyatakan bahwa Internal 
Control mempunyai pengaruh besar pada Pencegahan Kecurangan. Dengan adanya 
pengendalian internal perusahaan dapat melaksanakan tujuan dari perusahaan secara 
menyeluruh dan sesuai rencana jika dalam  melaksanakan tindakannya manajemen 
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mematuhi peraturan yang berlaku. Jika Internal Control dalam Lembaga Keuangan 
dapat berjalan dengan baik, secara otomatis kecurangan pun dapat diminimalisir. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wulandari dan Nuryanto (2018) 
menyebutkan bahwa Internal Control mempunyai pengaruh positif terhadap 
pencegahan Fraud. Hal ini sejalan dengan Penelitian Nadia, Sukarmanto dan 
Purnamasari (2018) yang menyebutkan bahwa Internal Control berpengaruh signifikan 
terhadap pencegahan Fraud. Serupa dengan Penelitian Zarlis (2018) yang juga 
menyebutkan bahwa Internal Control berpengaruh cukup signifikan terhadap 
pencegahan fraud. 
Faktor lain yang dapat mencegah terjadinya kecurangan, diantaranya yaitu 
penerapan Good Corporate Governance (GCG). Menurut Eddi (2004) good corporate 
governance adalah sistem dan struktur untuk mengelola perusahaan dengan 
meningkatkan nilai pemegang saham (shareholders value) serta mengakomodasi 
berbagai pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Menurut Sutoyo (2005:12), 
Badan Pengelola Pasar Modal di banyak negara menyatakan bahwa penerapan good 
corporate governance di perusahaan- perusahaan publik secara sehat telah berhasil 
mencegah praktek pengungkapan laporan keuangan perusahaan yang tidak transparan 
kepada pemegang saham, investor, dan pihak lain yang berkepentingan(Fitri, 2013) 
Penerapan good corporate governance juga membuat pengelolaan perusahaan 
menjadi  lebih fokus dan lebih jelas dalam pembagian tugas, tanggung jawab, dan 
pengawasannya. Menurut Forum For Good Corporate Governance in Indonesia 
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(FCGI) tahun 2006, prinsip yang diperlukan dalam konsep good corporate governance 
yaitu fairness, disclosure and transparency, accountability, responsibility, dan 
independency. Prinsip itu penting karena dapat meningkatkan kinerja  karyawan  secara 
keseluruhan. Penerapan good corporate governance yang berjalan dengan baik akan 
menciptakan karyawan yang berkualitas yang jauh dari praktik kecurangan. (Fitri, 
2013) 
Penelitian terdahulu Nadia, Sukarmanto dan Purnamasari (2018) menyampaikan 
bahwa penerapan Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap 
pencegahan Fraud. Hal ini sejalan dengan penelitian Saputra (2017) yang juga 
menyebutkan bahwa penerpan Good Corporate Governance mempnyai pengaruh 
Positif terhadap pencegahan Fraud. Serupa dengan penelitian Soleman (2013) yang 
juga menyebutkan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh Positif terhadap 
Fraud. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitan sebelumnya yaitu 
Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance terhadap Pencegahan Fraud di 
Bank Perkreditan Rakyat. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian 
sebelumnya hanya menggunakan satu variabel independen yaitu Good Corporate 
Governance sedangkan penelitian ini menambahkan satu variabel independen lagi, 
yaitu Internal Control.  
7 
 
 
 
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis, membahas serta 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Internal Control dan Good Corporate 
Governance terhadap Pencegahan Fraud. 
 
1.2.Identifikasi Masalah   
Dari latar belakang diatas, maka penulis mengidetifikasi masalah uang akan 
menjadi focus dalam penelitian ini : 
1. Penyebab dilikuidasinya Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia 80% disebabkan 
oleh kecurangan 
2. Adanya beberapa kasus dilikuidasinya Bank Perkredita Rakyat yang disebabkan 
oleh kecurangan pada pihak manajemen dengan melakukan perekayasaan 
pencatatan pada pelaporan keuangan. 
3. Kurang terkontrolnya pengawasan Bank Perkreditan Rakyat olej Otoritas Jasa 
Keuangan disebabkan karena kuantitas BPR yang banyak. 
 
1.3.Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah makan batasan 
masalah pada penelitian ini adalah pengaruh Internal Control dan Good Corporate 
Governance terhadap Pencegahan Fraud. 
 
1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang penulis susun 
adalah : 
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1. Apakah Internal Control  berpengaruh positif perhadap Pencegahan Fraud ?  
2. Apakah  Good Corporate Governance berpengaruh  positif terhadap Pencegahan 
Fraud ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance terhadap Pencegahan 
Fraud 
2. Untuk menganalisis pengaruh Internal Control terhadap Pencegahan Fraud 
1.6. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan memperoleh manfaat sebagai 
berikut :  
1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan kepustakaan dan menjadi referensi 
bagi pihak lain yang ingin meneliti lagi masalah-masalah yang 
relevan dengan topik ini. 
2. Sebagai tambahan informasi yang bermanfaat bagi setiap pihak yang 
terkait dan berkepentingan 
3. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi penulis dalam rangka 
menerapkan teori yang diperoleh sebelumnya. 
 
1.7.Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN 
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Pada bab ini meliputi latar belakang yang menjadi dasar pemikiran atau yang 
melatar belakangi masalah dalam penelitian ini, serta terdapat penelitian terdahulu 
yang mendukung atau tidak dalam penelitian tersebut, untuk selanjutnya akan di 
turunkan menjadi rumusan masalah berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar 
belakang masalah. Berasal dari rumusan ada berlanjut menuju tujuan dalam melakukan 
penelitian ini dan akan di akhiri dengan sistematika penulisan di akhir bab ini.   
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini meliputi tentang landasan teori yang melandasi teori yang digunakan 
dalam penelitian. teori tersebut berkaitan dengan data yang akan di teliti. Landasan 
teori tersebut berasal dari telaah literature atau studi kepustakaan dan jurnal yang 
relevan.   
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini meliputi objek penelitian yang akan dilakukannya untuk menentukan 
waktu berjalannya penelitian. sumber data yang digunakan dalam penelitian yang 
menjadi dasar untuk teknik pengumpulan data yang di butuhkan dalam penelitian ini. 
Serta teknik analisis data terhadap data atau informasi yang di dapatkan dari penelitian 
yang telah dilakukannya.    
BAB IV : ANALISIS SATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini meliputi berisi tentang gambaran umum dari objek penelitian, 
deskripsi hasil penelitian yang dilihat dari data yang didapatkannya, serta hasil dari 
data yang di dapatkan dari penelitian.   
10 
 
 
 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini meliputi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukannya 
untuk memberikan saran terhadap penelitian ini dan keterbatasan yang dialami dalam 
penelitian ini 
11 
 
11 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Agency Teori 
Teori agensi merupakan hal dasar yang digunakan untuk memahami hubungan 
antara principle dan agent. Dalam hal ini hubungan keagenan merupakan kontrak 
antara satu orang atau lebih yang  mempekerjakan orang lain untuk memberikan suatu 
jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen 
tersebut (Jensen and Meckling, 1976). 
Berdasarkan teori ini, terjadi pemisahan antara pemilik (principal) dan 
pengelola perusahaan (agent) sehingga menimbulkan agency problem. Selanjutnya 
pemisahan pemilik dan pengelola juga menimbulkan asimetri informasi yaitu suatu 
keadaan dimana agent memiliki akses informasi yang 
tidak dimiliki oleh pihak principle. Asimetri informasi muncul ketika agent lebih 
banyak mengenal (mengetahui) informasi internal dan prospek masa yang akan datang, 
dibandingkan pengetahuan tentang informasi yang di kenal/diketahui oleh principal 
dan stakeholder lainnya (Anugerah, 2014). 
Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia, setiap manusia memiliki 
kecenderungan untuk bertindak dengan mengutamakan kepentingan pribadinya 
(Jensen and Meckling, 1976). Perbedaan kepentingan menyebabkan agen 
menyalahgunakan kewajibannya dalam penyampaian informasi kepada prinsipal 
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dengan cara memberikan atau menahan informasi yang diminta prinsipal bila 
menguntungkan bagi agen (Jensen and Meckling, 1976).  
Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan penerapan Good Corporate 
Governance beserta prinsip-prinsip dan mekanismenya untuk dapat memastikan 
hakdan hubungan di antara seluruh stakeholder ini terjamin (Anugerah, 2014). 
2.1.2 Teori Sikap dan Perilaku 
Menurut Lubis (2011), sikap adalah suatu hal yang mempelajari mengenai 
seluruh tendensi tindakan, baik yang menguntungkan maupun yang kurang 
menguntungkan, tujuan manusia, objek, gagasan, atau situasi. Istilah objek dalam 
sikap digunakan untuk memasukkan semua objek yang mengarah pada reaksi 
seseorang. Ketiga komponen sikap: pengertian (cognition), pengaruh (affect), dan 
perilaku (behavior). Susunan sikap yang dipandang berdasarkan ketiga komponen 
tersebut membantu untuk memahami kerumitan sikap dan hubungan potensial antara 
sikap dan perilaku.  
1. Komponen Sikap 
Sikap disusun oleh komponen teori, emosional, dan perilaku. Komponen teori 
terdiri atas gagasan, persepsi, dan kepercayaan seseorang mengenai penolakan sikap. 
Komponen emosional atau afektif mengacu pada perasaan seseorang yang mengarah 
pada objek sikap. Komponen perilaku mengacu pada bagaimana satu kekuatan bereaksi 
terhadap objek atau sikap. 
 
 
13 
 
 
 
2. Fungsi Sikap 
Sikap memiliki empat fungsi utama: pemahaman, kebutuhan akan 
kepuasan, defensif ego, dan ungkapan nilai. Pemahaman atau pengetahuan berfungsi 
untuk membantu seseorang dalam memberikan maksud atau memahami situasi atau 
peristiwa baru. Sikap juga melayani suatu hal yang bermanfaat atau fungsi kebutuhan 
yang memuaskan. Sikap juga melayani fungsi defensif ego dengan melakukan 
pengembangan guna melindungi manusia dari pengetahuan yang berlandaskan 
kebenaran mengenai dasar manusia itu sendiri atau dunianya.  
3. Sikap dan Konsistensi 
Orang-orang mengusahakan konsistensi antara sikap-sikapnya serta antara 
sikap dan perilakunya. Ini berarti bahwa individu-individu berusaha untuk 
menghubungkan sikap-sikap mereka yang terpisah dan menyelaraskan sikap dengan 
perilaku mereka sehingga mereka kelihatan rasional dan konsisten 
4. Formasi Sikap dan Perubahan 
Formasi sikap mengacu pada pengembangan suatu sikap yang mengarah pada 
suatu objek yang tidak ada sebelumnya. Perubahan sikap mengacu pada substitusi sikap 
baru untuk seseorang yang telah ditangani sebelumnya. Sikap dibentuk berdasarkan 
karakter faktor psikologis, pribadi dan sosial. Hal pokok yang paling fundamental 
mengenai cara sikap dibentuk sepenuhnya berhubungan langsung dengan pengalaman 
pribadi terhadap suatu objek, yaitu pengalaman yang menyenangka maupun tidak, 
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traumatis, frekuensi kejadian, dan pengembangan sikap tertentu yang mengarah pada 
gambaran hidup baru. 
Menurut Robbins (2003) dalam Menezes (2008), sikap adalah 
pernyataanpernyataan evaluatif, baik yang menguntungkan atau tidak menguntungkan 
tentang obyek, orang, atau peristiwa. Sikap mencerminkan bagaimana seseorang 
merasakan sesuatu, sehingga dengan memandang tiga komponen yang tersusun, yaitu 
kognitif, afektif, dan perilaku, sangat membantu dalam memahami kerumitan sikap dan 
hubungan potensial antara sikap dan perilaku. Dalam organisasi, sikap bersifat penting 
karena mempengaruhi perilaku. 
Perilaku adalah sikap yang diekspresikan (expressed attitudes). Perilaku yang 
saling memberikan pengaruh satu dengan yang lain. Perilaku merupakan fungsi 
karakteristik individu dan lingkungan. Karakteristik individu meliputi berbagai 
variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat kepribadian, dan sikap yang saling memiliki 
hubungan dengan faktor-faktor lingkungan dalam menentukan perilaku 
2.1.3 Fraud 
Dalam istilah sehari-hari, fraud dimaknai sebagai ketidak-jujuran. Dalam 
terminology awam fraud lebih ditekankan pada aktivitas penyimpangan perilaku yang 
berkaitan dengan konsekuensi hukum, seperti penggelapan, pencurian dengan tipu 
muslihat, fraud pelaporan keuangan, korupsi, kolusi, nepotisme, penyuapan, 
penyalahgunaan wewenang, dan lain-lain (Sudarmo,dkk.2015). 
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Pemicu perbuatan fraud, pada umumnya, merupakan gabungan dari motivasi 
dan kesempatan. Motivasi dapat berbentuk kebutuhan ekonomi kemudian menjadi 
keserakahan, sedangkan lemahnya pengendalian intern dari suatu lingkungan yang 
tidak lagi menghargai kejujuran, memberi kesempatan untuk berbuat fraud. 
Kecurangan di rancang untuk memanfaatkan peluangpeluang secara tidak jujur, yang 
secara langsung maupun tidak langsung merugikan pihak lain (Wefa,2017). 
Dengan demikian, secara umum fraud mengandung 3 (tiga) unsur penting yaitu 
(Sudarmo,dkk.2015): 
1. Perbuatan tidak jujur 
2. Niat/Kesengajaan 
3. Keuntungan yang merugikan orang lain 
Ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya fraud dalam perusahaan 
(Sudarmo,dkk.2015): 
1. Keserakahan 
2. Kesempatan 
3. Kebutuhan 
4. Pengungkapan 
2.1.4 Pencegahan Fraud 
Pencegahan kecurangan dengan menjabarkan berbagai sarana kendali. Sarana 
kendali dimaksud adalah dengan menciptakan kebijakan, prosedur, organisasi, teknik 
pengendalian, dan peran serta pegawai. Suatu unit organisasi/perusahaan harus 
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membuat kebijakan yang dapat menciptakan lingkungan atau suasana kerja yang 
kondusif untuk menghadapi dan menangkal  indakan kecurangan (fraud). Manajemen 
dan seluruh karyawan harus mempunyai komitmen yang sama untuk mecegah 
kecurangan dan penyimpangan lain (Nadia,Sukarmanto dan Purnamasari.2018) 
Pencegahan fraud merupakan upaya terintegrasi yang dapat menekan terjadinya 
faktor penyebab fraud (fraud triangle) yaitu (Sudarmo,dkk.2015):  
1. Memperkecil peluang terjadinya kesempatan untuk berbuat kecurangan 
2. Menurunkan tekanan kepada pegawai agar ia mampu memenuhi kebutuhannya 
3. Mengeliminasi alasan untuk membuat pembenaran/rasionalisasi atas tindak 
kecurangan yang dilakukan 
Beberapa metode pencegahan yang lazim ditetapkan oleh manajemen mencakup 
beberapa langkah berikut ini (Sudarmo,dkk.2015): 
1. Penetapan Kebijakan Anti Fraud 
Kebijakan unit organisasi harus memuat a high ethical tone dan harus dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk mencegah tindakan-tindakan fraud 
dan kejahatan ekonomi lainnya. 
2. Prosedur Pencegahan Baku  
Pada dasarnya komitmen manajemen dan kebijakan suatu instansi/ organisasi 
merupakan kunci utama dalam mencegah dan mendeteksi fraud. Namun demikian, 
harus pula dilengkapi dengan prosedur penanganan pencegahan secara tertulis dan 
ditetapkan secara baku sebagai media pendukung. 
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3. Organisasi 
a. Adanya audit committee yang independen menjadi nilai plus. 
b. Unit audit internal mempunyai tanggung jawab untuk melakukan evaluasi 
secara berkala atas aktivitas organisasi secara berkesinambungan. 
c. Unit audit internal harus mempunyai akses ke komite audit  maupun 
manajemen puncak. 
d. Auditor internal harus mempunyai tanggung jawab yang setara dengan jajaran 
eksekutif, paling tidak memiliki akses yang independen terhadap unit rawan 
fraud 
4. Teknik Pengendalian 
Sistem yang dirancang dan dilaksanakan secara kurang baik akan menjadi sumber 
atau peluang terjadinya fraud, yang pada gilirannya menimbulkan kerugian finansial 
bagi organisasi. 
5. Kepekaan Terhadap Fraud 
Kerugian dan fraud dapat dicegah apabila organisasi atau instansi mempunyai staf 
yang berpengalaman dan mempunyai “SILA” (Suspicious, Inquisitive, Logical dan 
Analytical Mind), sehingga mereka peka terhadap sinyal–sinyal fraud. 
 
2.1.5 Pengendalian Internal 
  Menurut Mayangsari dan Wandanarum (2013) pengendalian internal 
merupakan penggunaan sumber daya perusahaan untuk meningkatkan, mengarahkan, 
mengendalikan dan mengawasi berbagai aktivitas dengan tujuan untuk memastikan 
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bahwa tujuan perusahaan tercapai. Untuk itu, demi tercapainya tujuan perusahaan 
tersebut, maka prosedur dan kebijakan harus dilakukan oleh perusahaan dengan cara 
setiap aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan harus melalui sebuah sistem yang di 
desain dapat mengarahkan dan mengendalikan serta mengawasi rangkaian aktivitas 
sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai secara efisien dan efektif.  
Sedangkan Commitee of Sponsoring Organization of the Treadway Commision 
(COSO) (1994) memberikan pengertian pengendalian internal sebagai : 
Internal control is broadly defined as a process, effected by an entity’s board of 
directors, management, and other personel, designed to provide reasonable 
assurance regarding the achievement of objectivities. 
COSO  (2013) menjelaskan komponen pengendalian internal adalah sebagai 
berikut : 
a. Lingkungan Pengendalian  
Merupakan seperangkat standar, proses, dan struktur yang memberikan dasar 
untuk melaksanakan pengendalian internal seluruh organisasi.  
b. Penilaian Resiko 
Merupakan identifikasi entitas dan analisis terhadap resiko yang relevan untuk 
mencapai tujuannya, membentuk suatu dasar untuk menentukan bagaimana resiko 
harus di kelola. 
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c. Aktivitas Pengendalian 
Merupakan kebijakan dan prosedur yang membantu menjamin bahwa arahan 
manajemen dilaksanakan dengan baik dan benar. 
d. Informasi dan Komunikasi 
Merupakan pengidentifikasian, penangkapan, dan pertukaran, informasi dalam 
suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang melakukan tanggung jawab 
mereka. 
e. Pemantauan atau Monitoring 
Merupakan proses yang menentukan kualitas kinerja pengendalian internal 
sepanjang waktu. 
Adapun tujuan dari pengendalian internal adalah sebagai berikut (Pratolo,2006) : 
a. Reliabilitas dan Integritas Informasi 
b. Kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedur, hokum, dan kebijakan 
c. Pengamanan aset 
d. Penggunaan sumber daya secara ekonomis dan efisien 
e. Pencapaian tujuan dan sasaran yang telah di tetapkan untuk operasi dan program 
 
2.1.6 Good Corporate Governance 
 Good corporate governance (GCG) menurut Komite Nasional Kebijakan 
Governance (KNKG) adalah salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar. Corporate 
governance berkaitan erat dengan kepercayaan baik terhadap perusahaan yang 
melaksanakannya maupun terhadap iklim usaha di suatu negara. Penerapan GCG 
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mendorong terciptanya persaingan yang sehat dan iklim usaha yang kondusif. Oleh 
karena itu diterapkannya GCG oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia sangat penting 
untuk menunjang pertumbuhan dan stabilitas ekonomi yang berkesinambungan (Wefa, 
2017). 
Definisi menurut Organization For Economic Cooperation and Development 
(OECD) (Tunggal dan Tunggal 2002:1-2): 
“Corporate governance is the system by which business corporation are directed 
and controlled. The corporate governance structure specifies the distribution of 
rights and responsibilities among different participants in the corporation, such 
as the board, the managers, shareholders and other shareholders, and spells out 
the rulers and procedure for making decisions on corporate affairs. By doing 
this, it also provides the structure through which the company objectives are set, 
and the means of attaining those objectives and monitoring performance.” 
Good corporate governance merupakan kerangka, sruktur, pola, sistem yang 
menjelaskan, mengarahkan dan mengendalikan hubungan antar shareholders, 
management, creditors, government dan stakeholders lainnya dalam hak-hak dan 
kewajiban masing-masing pihak tersebut (Astanti,2015) 
Sebagai suatu konsep, dipandang perlu untuk menentukan dasar-dasar/kaidah 
yang menjadi landasan/prinsip dalam menjabarkan konsep good corporate 
governance. Landasan/prinsip ini dimaksudkan akan menjadi pegangan dalam 
penjabaran tindakan dan langkah-langkah yang hendak dilakukan dalam 
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mewujudkan good corporate governance serta menjadi patokan dalam pengujian 
keberhasilan aplikasi good corporate governance dimasing-masing perusahaan 
(Astanti,2015). 
Secara umum ada 5 (lima) prinsip dasar yang dikandung dalam good corporate 
governance, yaitu sebagai berikut (KNKG,2006) : 
1. Keterbukaan Informasi (transparency) 
a. Perusahaan harus mengungkapkan informasi secara tepat waktu, memadai, 
jelas, akurant dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh 
stakeholders sesuai dengan haknya, 
b. Informasi yang harus diungkapkan tapi tidak terbatas pada hal-hal yang 
bertalian dengan visi, misi, sasaran usaha dan strategi perusahaan, kondisi 
keuangan, susunan dan kompensasi pengurus, pemegang saham, 
pengendalian intern, sistem dan pelaksanaan good corporate governance serta 
kejadian penting yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan, 
c. Prinsip keterbukaan yang dianut oleh perusahaan tidak mengurangi kewajiban 
untuk melindungi informasi rahasia mengenai perusahaan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
d. kebijakan perusahaan harus tertulis dan dikomunikasikan kepada stakeholders 
yang berhak memperoleh informasi tentang kebijakan tersebut. 
2. Akuntabilitas (accountability) 
22 
 
 
 
a. Perusahaan harus menetapkan tanggung jawab yang jelas dari masing-masing 
organ perusahaan yang selaras dengan visi, misi, sasaran usaha dan strategi 
perusahaan, 
b. Perusahaan harus meyakini bahwa semua organ organisasi perusahaan 
mempunyai kompetensi sesuai dengan tanggung jawabnya dan memahami 
perannya dalam pelaksanaan GCG. 
c. Perusahaan harus memastikan terdapatnya chek and balance system dalam 
pengelolaan perusahaan, dan 
d. Perusahaan harus memiliki ukuran kinerja dari semua jajaran perusahaan 
berdasarkan ukuranukuran yang disepakati dan konsisten dengan nilai 
perusahaan (corporate values), sasaran usaha dan strategi perusahaan serta 
memiliki reward and punishment sistem. 
3. Pertanggungjawaban (responsibilitas) 
a. Untuk menjaga kelangsungan usahanya perusahaan harus berpegang pada 
prinsip kehatihatian dan menjamin dilaksanakannya ketentuan yang berlaku, 
b. Perusahaan harus bertindak sebagai good corporate governance (perusahaan 
yang baik) termasuk peduli terhadap lingkungan dan melaksanakan tanggung 
jawab sosial. 
4. Kemandirian (independency) 
a. Pengambilan keputusan secara objektif, tanpa benturan kepentingan dan bebas 
dari segala tekanan dari pihak manapun, 
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b. Perusahaan harus menghindari terjadinya dominasi yang tidak wajar oleh 
stakeholders manapun dan tidak terpengaruh oleh kepentingan sepihak serta 
bebas dari benturan kepentingan. 
5. Kesetaraan dan Kewajaran (fairness) 
Perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentingan seluruh stakeholders 
berdasarkan azas kesetaraan dan kewajaran. 
 
2.2 Hasil Penelitian Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Penulis Judul Jenis 
penelitian 
Hasil 
1 Jannah 
(2016) 
Pengaruh Good 
Corporate 
Governance Terhadap 
Pencegahan Fraud Di 
Bank Perkreditan 
Rakyat 
 
Kuantitatif Penerapan Good 
Corporate Governance 
berpengaruh positif 
terhadap pencegahan 
Fraud 
2 Rahmayan
i dan 
Rahmawat
y 
(2017) 
Pengaruh Islamic 
Corporate Governance 
Dan Internal Control 
Terhadap Indikasi 
Terjadinya Fraud Pada 
Bank Umum Syariah 
Di 
Indonesia 
 
Kuantitatif 1. Islamic Corporate 
Governance dengan 
proksi pelaksanaan 
tugas dan tanggung 
jawab DPS, 
pelaksanaan tugas 
dan tanggung  jawab 
direksi dan 
internal control 
secara bersama-sama 
tidak berpengaruh 
terhadap indikasi  
 
Tabel Berlanjut.. 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No Penulis Judul Jenis 
penelitian 
Hasil 
    terjadinya fraud 
pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia periode 
2011-2015 
2. Pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab DPS tidak 
berpengaruh terhadap 
indikasi terjadinya fraud 
pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia periode 
2011-2015 
3. Pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab direksi 
tidak berpengaruh terhadap 
indikasi terjadinya fraud 
pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia 
periode 2011 2015 
4. Internal control tidak 
berpengaruh terhadap 
indikasi terjadinya fraud 
pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia periode 2011-
2015 
3 Saputra 
(2017) 
Pengaruh Sistem 
Internal, Kontrol, 
Audit 
Internal Dan 
Penerapan Good 
Corporate 
Governance Terhadap 
Kecurangan (FRAUD) 
 
 
Kuantitatif 1. Sistem internal control 
berpengaruh 
negative dan signifikan 
terhadap kecurangan 
(Fraud) 
2. Audit internal berpengaruh 
negative 
dan signifikan terhadap 
kecurangan 
(Fraud) 
 
 
Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Penulis Judul Jenis penelitian Hasil 
  Perbangkan 
(Studi Kasus 
Pada Bank 
Syariah 
Anak 
Perusahaan 
BUMN Di 
Medan) 
 Penerapan Good 
Corporate 
Governance (GCG) 
negative dan signifikan 
terhadap 
kecurangan (Fraud) 
 Wefa 
(2017) 
Pengaruh 
Implementasi 
Good 
Corporate 
Governance, 
Pengendalian 
Intern Kas, 
Dan Asimetri 
Informasi 
Terhadap 
Fraud 
Kuantitatif 1. Penerapan good 
corporate governance 
berpengaruh terhadap 
fraud 
2. pengendalian intern 
kas berpengaruh 
terhadap fraud 
3. Asimetri informasi 
berpengaruh terhadap 
Fraud 
5 Husna 
(2013) 
Pengaruh 
Penerapan 
Sistem 
Pengendalian 
Intern Kas 
Dan 
Implementasi 
Good 
Corporate 
Governancet
erhadap 
Kecurangan 
Kuantitatif 1. Pengaruh penerapan 
sistem pengendalian 
intern kas 
berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap kecurangan 
2. Pengaruh 
implementasi good 
corporate governance 
berpengaruh 
signifikan 
negatif terhadap 
kecurangan  
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No Penulis Judul Jenis 
Penelitian 
Hasil 
6 Setiawan, 
Adiputra, 
Yuniarta 
(2015) 
Pengaruh 
Sistem 
Pengendalian 
Intern, Asimetri 
Informasi, Dan 
Keadilan 
Organisasi 
Terhadap 
Kecurangan 
(Fraud) 
 1. Sistem pengendalian 
intern berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap kecurangan 
(fraud) 
2. simetri informasi 
tidak berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap kecurangan 
(fraud)  
Keadilan organisasi 
berpengaruh signifikan 
negatif terhadap 
kecurangan (fraud)  
7 Wulandari 
dan 
Nuryantno 
(2018) 
Pengaruh 
pengendalian 
internal, 
kesadaran anti-
Fraud, 
Integritas, 
Independensi 
dan 
Profesionalisme 
terhadap 
pencegahan 
fraud  
 
Kuantitatif Pengendalian internal, 
kesadaran anti-fraud, 
integritas, independensi, 
dan profesionalisme 
berpengaruh positif 
terhadap pencegahan 
fraud  
8 Zarlis 
(2018) 
Pengaruh 
Pengendalian 
Internal 
Terhadap 
Pencegahan 
Fraud di Rumah 
Sakit 
Kuantitatif Pengendalian Internal 
berpengaruh terhadap 
Pencegahan Fraud 
        Tabel berlanjut 
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9 Nadia,  
Sukarmanto, 
dan  
Purnamasari 
(2018) 
Pengaruh 
Pengendalian 
Internal  dan 
Good Corporate 
Governance 
terhadap 
pencegahan 
Fraud 
Kuantitatif 1. Pengendalian 
Internal berpengaruh 
Positif terhadap 
Pencegahan Fraud 
Good Corporate 
Governance 
berpengaruh Positif 
terhadap pencegahan 
Fraud 
10 Beawiharta 
(2014) 
Pengaruh Peran 
Inspektorat 
Pembantu Kota 
dan Good 
Corporate 
Governance 
terhadap 
Pencegahan 
Fraud 
Kuantitatif 2. Peran Inspektorat 
dan Good Corporate 
Governance 
berpengaruh Positif 
terhadap Fraud 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran terhadap 
masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka pemikiran yang digunakan dalam skripsi 
ini digambarkan dalam gambar berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
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2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Internal Control terhadap Pencegahan Fraud 
Sistem pengendalian internal yang baik memiliki pengaruh yang besar terhadap 
Pencegahan Fraud, karena semakin baik sistem pengendalian internal yang digunakan 
maka Fraud pun juga bisa dicegah untuk terjadi dalam perusahaan. Wulandari dan 
Nuryatno (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa strategi pencegahan 
kecurangan dengan  cara menciptakan kondisi yang mampu memdorong pencegahan 
kecurangan, untuk melaksanakan strategi ini, pengendalian internal harus dilaksanakan 
secara efektif. Terjadinya kecurangan dapat dideteksi dan dicegah secara dini dengan 
pengendalian internal yang baik. 
Dalam penelitian Zarlis (2018) menyebutkan bahwa Pengendalian Internal 
mempunyai pengaruh terhadap Pencegahan Fraud. Juga dalam penelitian yang lain 
Jannah (2016) yang mnyebutkan Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap 
Pencegahan Fraud. 
Dari uraian di atas, maka dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Internal Control berpengaruh positif terhadap Pencegahan Fraud 
2.4.2 Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Pencegahan Fraud 
Penerapan Good Corporate Governance dalam sebuah perusahaan dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga dapat mengurangi resiko terjadinya 
kecurangan yang dilakukan oleh karyawan, sehingga penerapan Good Corporate 
Governance menjadi faktor penting dalam upaya pencegahan kecurangan. Husna 
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(2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan Good Corporate 
governance berdampak pada fokusnya pengelolaan perusahaan meliputi pembagian 
tugas, tanggung jawab setiap karyawan, dan pengawasan yang lebih jelas. Sehingga 
semakin baik tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance) maka Fraud 
dalam perusahaan pun juga dapat dicegah lebih dini.  
Pada penelitian Nadia, Sukarmanto, dan Purnamasari (2018) menyebutkan 
bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap Pencegahan 
Fraud. 
Dari uraian diatas, maka dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap Pencegahan Fraud 
 
 
30 
 
30 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Karesidenan Surakarta dengan subjek 
penelitian adalah Karyawan yang bekerja di Bank Perkreditan Rakyat di Solo Raya. 
Penelitian dilaksanakan bulan Juli 2019. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian, yaitu penelitian kuantitatif yaitu menekankan pada pengujian 
teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel yang ada dalam penelitian dengan 
angka yang kemudian melakukan analisis data dengan prosedur statistik (Ghozali, 
2016). 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2014). Populasi penelitian ini adalah Karyawan pada 
Bank Perkreditan Rakyat wilayah Solo Raya.  
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan menggunakan 
aturan-aturan tertentu, yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data yang 
menggambarkan sifat atau ciri yang dimiliki populasi. Sampel yang baik memiliki dua 
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kriteria, yaitu akurat atau tidak bias dan persis atau mempunyai kesalahan pengambilan 
sampel yang rendah (Ghazali,2018). Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteritik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Ghazali,2018). Sampel penelitian ini berjumlah 
30 Karyawan dari 5 Bank Perkreditan Rakyat di Solo Raya. Menurut Sugiyono (2011) 
data dapat diolah dengan aplikasi SPSS apabila jumlah respondennya antara 30-500.  
Sampel pada penelitian ini adalah :  
Tabel 3.1 
Sampel penelitian 
 
No Responden Jumlah 
1 Supervisor 2 
2. Remidial 1 
3 SPI 6 
4 Staff Keuangan 10 
5 Accounting 5 
6 Teller 5 
7 PE Kepatuhan 1 
8 Operasional 1 
 TOTAL 30 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
convinience sampling. Menurut Sugiyono (2011) teknik convenience sampling  adalah 
teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada ketersediaan elamen dan yang 
ditemui oleh peneliti.  Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan convinence 
sampling  adalah karena tidak semua sampel memilikikriteria yang sesuai dengan yang 
penulis tentukan. Oleh karena itu penulis memilih teknik convenience sampling.   
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3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Daftar Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) dan alamat diperoleh dari www.ojk.go.id Pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi berupa pengajuan pertanyaan melalui pertanyaan 
kuisioner. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah meminta izin 
kepada Bank Perkreditan Rakyat untuk di teliti. Kemudian mengirim surat kepada 
Bank Perkreditan Rakyat  yang bersangkutan. Kemudian melakukan penyebaran 
kuesioner kepada responden, setelah beberapa hari atau sesuai kesepakatan dengan 
responden, kuesioner tersebut diambil oleh peneliti. Jenis kuesioner yang digunakan 
adalah kuesioner langsung di mana peneliti menyerahkan daftar pertanyaannya yang 
dikirimkan atau diserahkan langsung kepada orang yang ingin dimintai pendapat dan 
keyakinannya (Ghozali, 2016). 
Masing- masing jawaban dalam kuesioner diukur dengan ordinal, dengan tujuan 
agar item item dalam pertanyaan yang diajukan dapat diubah menjadi data kualitatif 
sehingga dapat dilihat pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
3.6  Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen, yaitu Fraud, 
dua variabel independen yaitu Internal control dan Good Corparet Governance. 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi 
Variabel 
Indikator Pengukuran 
Internal 
Control 
Proses yang 
dipengaruhi 
oleh dewan 
direksi, 
menajemen 
dan personel 
lainnya dalam 
suatu entitas 
yang di desain 
untuk 
menyediakan 
jaminan yang 
mengarahkan 
pencapaian 
tujuan 
berhubungan 
dengan 
operasional 
pelaporan dan 
kepatuhan 
(COSO,2013) 
1. Control 
environment 
2. Risk assessment 
3. Control activity 
4. Communication 
and information 
5. Monitoring activity 
(COSO,2013) 
Ordinal 
Good 
Corporate 
Governance 
seperangkat 
peraturan yang 
menetapkan 
1. Transparency 
2. Accountability 
3. Responbility 
4. Independency 
5. Fairness 
(Yudokusumo,2014) 
Ordinal 
         Tabel berlanjut 
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 Lanjutan Tabel 3.1 
 Antara 
Pemegang 
saham, 
pengurus, 
kreditur, 
pemerintah, 
karyawan 
serta para 
pemegang 
kepentingan 
intern dan 
ekstern 
lainnya 
sehubungan 
dengan hak-
hak dan 
kewajiban 
mereka, atau 
dapat 
dikatakan 
sebagai suatu 
sistem yang 
mengarahkan 
dan 
mengendalika
n perusahaan 
(Sari,dkk.201
5) 
  
Pencegahan 
Fraud 
upaya 
terintegrasi 
yang 
dilakukan agar 
penyebab 
terjadinya 
fraud (fraud 
triangle) dapat 
ditekan 
(Sudarmo,dkk
.2009) 
1. Penetapan kebijakan 
anti Fraud 
2. Prosedur pencegahan  
baku 
3. Organisasi 
4. Tekhnik pengendalian 
5. kepekaan terhadap 
fraud 
(Sudarmo,dkk.2009) 
Ordinal 
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3.8 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner, dengan skala likert. Dengan perincian 
sebagai berikut (Ghozali,2016). 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N : Netral 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa kuesioner yang berhubungan 
dengan indikator dari masing-masing variabel yang ada dalam penelitian. Untuk 
membuktikan kuesioner yang akan digunakan harus memiliki unsur valid dan reliable 
maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
3.9  Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data setelah tahap 
pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian (Ghozali, 2016). 
Beberapa teknik analisis data dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
3.9.1 Uji Validitas 
Uji Validitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa 
masing-masing item dalam penelitian mampu mengukur variabel yang telah ditetapkan 
di dalam penelitian. Ujia validitas pada penelitian inidilakukan menggunakan factor 
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analysis, dimana apabila butir pertanyaan memiliki loading faktor > 0,5 maka 
dikatakan valid dan memenuhi asumsi valid (Ghozali, 2016). 
3.9.2 Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan alat uji yang digunakan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 
jawaban responden terhadap pertanyaan adalah konsisten dan stabil. Variabel dikatan 
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). 
3.9.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas 
digunakan untuk melihat apakah residual data berdistribusi normal atau tidak. Residual 
data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai asymp sig (2-tailed) > 0,5 (alpha) 
(Ghozali, 2016). 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas digunakan untuk melihat hubungan independensi yang lain. 
Multikolinearitas diuji dengan menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 
Suatu model regresi dikatakan tidak memiliki kecenderungan adanya gejala 
multikolinieritas adalah apabila memiliki nilai Tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF ≤ 10. Keseluruhan variabel memiliki VIF ≤ 10 yang berarti bebas dari 
multikolinearitas (Ghozali, 2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah data berifat heterogen 
atau homogen. Data yang baik memiliki sifat homogen, ketika data heterogen maka 
data terkena heterokedastisitas. Pengujian heterokedastisitas berupa Uji Glejser. Syarat 
agar data tidak terkena heterokedastisitas adalah   ika sig > 0,05 (alpha) (Ghozali, 
2016). 
3.9.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk melihat seberapa jauh kemampuan 
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Koefesien determinasi dapat 
dilihat dari nilai Adjusted R2. Nilai koefesien determinan berada diantara 0 (nol) dan 1 
(satu). Nilai koefisien determinan yang kecil (mendekati 0) berarti kemampuan model 
dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Apabila nilai koefisien determinan 
besar (mendekati 1) berarti model memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
dalam memprediksi variabel dependen. Model yang baik adalah yang memiliki nilai 
koefisien determinan mendekati 1 (Ghozali, 2016). 
2. Uji F 
Uji nilai F atau uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian ini 
membandingkan antara nilai dengan derajat kesalahan alpha (α) sebesar 5% atau 0,05. 
Syarat dalam pengujian ini adalah apabila nilai sig < 0,05 (alpha) maka Ha diterima, 
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artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2016). 
3.9.5 Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Ghazali (2016) model regresi bertujuan untuk menguji pengaruh lebih 
dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Variabel independen dalam 
penelitian ini terdiri dari Internal Control dan Good Corporate Governance sedangkan 
variabel dependennya adalah Fraud. Persamaan matematis untuk hubungan yang 
dihipotesiskan dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Persamaan Regresi: 
Y = α+β1 IC+ β2 GCG + ε 
Y = Fraud 
IC = Internal Control 
GCG = God Corporate Governance 
α = Konstanta 
β1,2= Koefesien Regresi 
ε = Eror 
3.9.5 Uji t 
Uji nilai t atau uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing 
variabel independen (secara parsial) terhadap variabel dependen. Cara lain untuk 
menguji yaitu jika nilai yang dihasilkan uji t probabilitas < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan 
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terhadap dependen. Cara lain yaitu membandingkan thitung dengan ttabel. Jika thitung > ttabel 
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independent berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1    Gambaran Umum Penelitian 
 
4.1.1 Deskripsi data 
 Penelitian ini dilakukan di Bank Perkreditan Rakyat di Solo Raya, dimana 
responden dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di Bank Perkreditan 
Rakyat tersebut. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner yang dikirim 
langsung oleh peneliti ke Bank Perkreditan Rakyat tersebut. Jumlah Bank Perkreditan 
Rakyat yang menolak untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 10 Bank 
Perkreditan Rakyat. 
 Jumlah kuisioner yang tersebr sebanyak 53 dari 10 Bank Perkreditan Rakyat di 
Solo Raya. Jumlah Kuisioner yang tidak kembali adalah 23 dari 5 Bank Perkreditan 
Rakyat di Solo Raya. Jumlah Kuisioner yang diisi dan dikembalikan sebnyak 30 dari 5 
Bank Perkreditan Rakyat di Solo Raya. 
 
Tabel 4.1 
Daftar Kuisioner 
 
Kuisioner  Jumlah 
Kuisioner yang dibagikan 53 
Kuisioner yang tidak kembali 23 
Kuisioner yang dapat diolah  30 
 Sumber: Data Primer diolah Tahun 2019 
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4.1.2 Deskripsi Responden 
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil dari 30 
partisipan yang menjadi responden dalam mengisi kuesioner penelitian ini. 
Karakteristik responden ini meliputi usia, pendidikan terakhir, jabatan, dan umur. 
Demografi responden dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini : 
Tabel 4.2 
Demografi Responden 
 
No Kriteria Jumlah Presentase 
1 Usia   
 - 20-25 8 26,6% 
 - 26-30 10 33,3% 
 - 30-40 8 26,6% 
 - 41-45 4 13,3% 
 Jumlah 30  
2 Pendidikan Terakhir   
 - D3 4 13,3% 
 - S1 23 76,6% 
 - SMK 3 10% 
 Jumlah  30  
3 Jabatan   
 - Supervisor 2 6,6% 
 - Remidial 1 3,3% 
 - SPI 6 20% 
 - Staff keuangan 10 33,3% 
 - Accounting 5 16,6% 
 - Teller 5 16,6 % 
 - PE Kepatuhan 1 3,3% 
 - Operasional 1 3,3 % 
 Jumlah 30  
4 Jenis kelamin   
 - Perempuan 23 76,6% 
 - Laki-laki 7 23,4% 
 Jumlah  30  
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Berdasarkan tabel di atas responden dengan usia pada rentang 20–25 tahun 
sebanyak 8 responden (26,6%) , yang berusia 26-30 sebanyak 10 responden (33,3%), 
yang berusia 30-40 sebanyak 8 responden (26,6%) dan yang berusia 41-45 sebanyak 4 
responden (13,3%). Hal ini menunjukan responden di dominasi oleh karyawan yang 
berusia relatif masih muda yaitu 30 tahun ke bawah. 
Banyaknya responden yang memiliki tingkat pendidikan terakhir D3 
adalah sebanyak 4 responden (13,3%), kemudian lulusan S1 sebanyak 23 responden 
(76,7%) dan lulusan SMK sebanyak 3 responden (10%) . Terdapat 7 responden 
(23,4%) dengan jenis kelamin laki-laki dan 23 responden (76,6%) berjenis kelamin 
perempuan, yang artinya bahwa mayoritas karyawan  yang menjadi responden adalah 
perempuan.  
Banyaknya responden yang menjabat sebagai Supervisor sebanyak 2 responden 
(6,6%), kemudian yang menjabat sebagai Remedial  sebanyak 1 responden (3,3%), 
yang menjabar sebagai Teller sebanyak 5 responden (16,6%), yang menjabat sebagai 
Staff keuangan sebanyak 10 responden (33,3%), yang menjabat sebagai SPI sebanyak 
6 responden (20%), yang menjabat sebagau accounting sebanyak 5 responden (16,6%), 
yang menjabat sebagai PE kepatuhan sebanyak 1 (3,3%) dan yang terakhir adalah yang 
menjabat sebagai Operasional sebanyak 1 responden (3,3%). 
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4.2  Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif digunakan untuk gambaran secara umum mengenai data 
yang digunakan dalam penelitian dari masing-masing variabel. Berikut ini adalah 
8rangkuman hasil uji statistic deskriptif. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
IC 30 68 84 74.93 4.479 
GCG 30 60 66 61.53 1.432 
PF 30 41 52 46.50 3.203 
Valid N (listwise) 30     
Sumber : Data diolah tahun 2020 
Pada variabel Internal Control terdiri dari 21 item pertanyaan. Para responden 
memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimal jawaban adalah 68 dan dengan 
nilai Maksimum 84. Dengan rata-rata jawaban 74,93 yang berarti bahwa rata- rata 
jawaban responden terdapat pada angka 4 (Setuju), hal ini menunjukkan bahwa 
Internal Control sudah diterapkan dengan baik di Bank tersebut.  serta dengan standar 
deviasi 4,479.  
Kemudian variabel Good Corporate Governance dengan 15 item pertanyaan 
memiliki nilai jawaban minimal adalah 60 dan menunjukkan angka maksimal 66. 
Dengan Rata-rata jawaban 61,53 yang artinya jawaban responden rata-rata diangka 4 
(Setuju), hal ini menunjukkan bahwa Good Corporate Governance sudah diterapkan 
dengan baik di Bank itu, serta dengan standar deviasi 1,432. 
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 Variabel Pencegahan Fraud dengan 11 item pertanyaan dengan total jawaban 
minimal adalah 41 dan menunjukkan  angka masimal 52. Kemudian memiliki rata-rata 
total jawaban adalah 46,50 yang artinya jawaban responden ratat-rata di angka 4 
(setuju), hal ini menunjukan bahwa pencegahan fraud sudah diterapkan dengan baik di 
bank tersebut serta standar deviasinya adalah 3,302.  
 
4.3     Pengujian dan Hasil Analisis data 
4.3.1 Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
Tujuan pengujian validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrumen 
pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi bila alat ukur tersebut 
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. 
Uji yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan 
sebagai uji yang memiliki validitas rendah.  
a. Variabel Internal Control 
Nilai rtabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of freedom) yaitu 
dengan rumus df = n – 2 dengan n adalah jumlah responden. Dengan demikian, df = 
28 (30–2). Berdasarkan tabel r product moment diperoleh nilai rtabel sebesar 0,3610. 
Hasil pengujian validitas untuk setiap variabel ditampilkan dalam tabel berikut. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Internal Control  
Item-Total Statistics 
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 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
IC1 74.40 28.524 .631 .892 
IC2 74.53 28.464 .656 .891 
IC3 74.43 29.013 .535 .895 
IC4 74.67 29.471 .435 .898 
IC5 74.53 27.844 .782 .888 
IC6 74.60 28.248 .629 .892 
IC7 74.40 28.869 .564 .894 
IC8 74.80 29.614 .508 .896 
IC9 74.60 28.662 .489 .897 
IC10 74.53 28.602 .629 .892 
IC11 74.57 28.254 .616 .892 
IC12 74.57 29.495 .397 .900 
IC13 74.43 28.530 .628 .892 
IC14 74.60 29.421 .419 .899 
IC15 74.40 28.524 .631 .892 
IC16 74.63 29.620 .466 .897 
IC17 74.53 29.844 .388 .899 
IC18 74.63 29.068 .494 .896 
Sumber : Data diolah tahun 2020 
Tabel 4.5 
Perbandingan thitung dan ttabel Internal Control 
 
Item 
Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0.631 0,3610 Valid 
2 0.656 0,3610 Valid 
3 0.535 0,3610 Valid 
4 0.435 0,3610 Valid 
5 0.782 0,3610 Valid 
6 0.629 0,3610 Valid 
7 0.564 0,3610 Valid 
8 0.508 0,3610 Valid 
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9 0.489 0,3610 Valid 
10 0.629 0,3610 Valid 
11 0.616 0,3610 Valid 
12 0.397 0,3610 Valid 
13 0.628 0,3610 Valid 
14 0.419 0,3610 Valid 
15 0.631 0,3610 Valid 
16 0.466 0,3610 Valid 
17 0.388 0,3610 Valid 
18 0.494 0,3610 Valid 
  Sumber : Data diolah 2020 
 
b. Variabel Good Corporate Governance 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Good Corporate Governance  
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
GCG1 55.33 20.023 .510 .845 
GCG2 55.23 21.013 .400 .852 
GCG3 55.00 20.069 .681 .834 
GCG4 54.70 22.010 .370 .853 
GCG5 54.87 21.085 .554 .842 
GCG6 55.00 20.207 .738 .832 
GCG7 55.17 21.040 .396 .852 
GCG8 54.90 21.748 .427 .849 
GCG9 54.93 21.237 .481 .846 
GCG10 54.93 21.375 .622 .840 
GCG11 54.93 21.582 .478 .846 
GCG12 54.90 21.266 .463 .847 
GCG13 54.87 21.085 .647 .838 
GCG14 54.83 21.247 .448 .848 
Sumber : Data primer diolah 2020 
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Nilai rhitung dapat dilihat dalam kolom Corrected Item Total Correlation. 
Adapun perbandingan antara nilai rhitung dan rtabel adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7 
Perbandingan thitung dan ttabel Good Corporate Governance 
 
Item 
Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0.510 0,3610 Valid 
2 0.400 0,3610 Valid 
3 0.681 0,3610 Valid 
4 0.370 0,3610 Valid 
5 0.554 0,3610 Valid 
6 0.738 0,3610 Valid 
7 0.396 0,3610 Valid 
8 0.427 0,3610 Valid 
9 0.481 0,3610 Valid 
10 0.622 0,3610 Valid 
11 0.478 0,3610 Valid 
12 0.463 0,3610 Valid 
13 0.647 0,3610 Valid 
14 0.448 0,3610 Valid 
   Sumber : data diolah 2020 
c. Variabel Pencegahan Fraud 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Pencegahan Fraud 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
IC1 74.40 28.524 .631 .892 
IC2 74.53 28.464 .656 .891 
IC3 74.43 29.013 .535 .895 
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IC4 74.67 29.471 .435 .898 
IC5 74.53 27.844 .782 .888 
IC6 74.60 28.248 .629 .892 
IC7 74.40 28.869 .564 .894 
IC8 74.80 29.614 .508 .896 
IC9 74.60 28.662 .489 .897 
IC10 74.53 28.602 .629 .892 
IC11 74.57 28.254 .616 .892 
IC12 74.57 29.495 .397 .900 
IC13 74.43 28.530 .628 .892 
IC14 74.60 29.421 .419 .899 
IC15 74.40 28.524 .631 .892 
IC16 74.63 29.620 .466 .897 
IC17 74.53 29.844 .388 .899 
IC18 74.63 29.068 .494 .896 
Sumber : Data primer diolah tahun 2020 
Nilai rhitung dapat dilihat dalam kolom Corrected Item Total Correlation. 
Adapun perbandingan antara nilai rhitung dan rtabel adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.9 
Perbandingan rhitung dan rtable 
 
Item 
Pertanyaan rhitung t table Kesimpulan 
1 .631 0,3610 Valid 
2 .656 0,3610 Valid 
3 .535 0,3610 Valid 
4 .435 0,3610 Valid 
5 .782 0,3610 Valid 
6 .629 0,3610 Valid 
7 .564 0,3610 Valid 
8 .508 0,3610 Valid 
9 .489 0,3610 Valid 
10 .629 0,3610 Valid 
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11 .616 0,3610 Valid 
 
Tabel-tabel di atas menunjukkn nilai rhitung untuk setiap item pertanyaan dari 
masing-masih variabel lebih besar dari rtable. Tingkat signifikan untuk semua item 
berada pada level 0,05. Hal ini berarti bahwa semua indikator/item pertanyaan yang 
mengukur variabel Internal Control dan Good Corporate Governance adalah valid.  
 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Pengujian realiabititas data dilakukan dengan uji statistik Cronbach alpha. Hasil 
pengujian realiabilitas kuisioner ditampilkan dalam tabel berikut :  
Tabel 4.10 
Hasil uji reliabilitas Internal Control 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.900 18 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas Good Corporate Governance 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.854 14 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas Pencegahan Fraud 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.829 11 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha untuk variabel 
pencegahan fraud adalah 0,829 > 0.60. Hal ini berarati bahwa item pertanyaan yang 
disusun untuk mengukur pencegahan fraud adalah reliabel. Begitu pula dengan 
variabel Internal Control dan  Good Corporate Governance nilai Croncbach’s Alpha 
nya adalah 0,900 dan 0,854. Angka ini juga > 60 yang berarti bahwa item  pertanyaan 
untuk mengukur kedua variabel tersebut adalah reliabel. 
4.3.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model penelitian 
variabel terdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
pengujian One-Sample Kolmogrorov Smirnov Test yang terdapat pada program spss 
22. Data yang dikatakan terdistribusi dengan normal apabila residual terdistribusi 
dengan normal yaitu memiliki tingkat signifikan diatas 5% (Ghozali,2016) 
Tabel 4.13 
Hasil uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
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N 30 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 2.82108489 
Most Extreme Differences 
Absolute .093 
Positive .090 
Negative -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z .509 
Asymp. Sig. (2-tailed) .958 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : data diolah tahun 2020 
Tabel diatas menunjukan bahwa pengujian terhadap residual persamaan regresi 
memberikan nila signifikan di atas 0,05 yaitu sebesar 0,958. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal. 
2. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui korelasi variabel 
independen. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terdapat korelasi antara 
variabel independen atau korelasi antar independennya rendah. Keberadaan 
multikolinearitas dideteksi dengan Varians Inflating Factor (VIF) dan Tolerance. Jika 
nilai Tolerance kurang dari 0,10 atau sam dengan VIF lebih dari 10 maka telah terjadi 
gejalaa multikolinearitas. Hasil uji multikolienaritas tersaji dalam table berikut: 
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Tabel 4.14 
Tabel Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
 Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant
) 
22.200 9.433  2.353 .026   
GCG .076 .111 .117 .683 .500 .984 1.016 
IC .251 .096 .444 2.600 .015 .984 1.016 
a. Dependent Variable: PF 
Sumber : data diolah tahun 2020 
Berdasarkan table diatas hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak 
ada variabel independen yang memiliki nilai kurang dari 0,10. Dimana nilai tolerance 
pada variabel Internal Control dan Good Corporate Governance secara berurutan 
adalah sebesar 0,984. Hal ini berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen. 
Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama yaitu tidak ada 
variabel yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Nilai VIF dapat dilihat pada variabel 
internal control dan good corporate governance yaitu sebesar 1,016. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa tidak ada multikolinearitas.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji glejser. Uji 
glejser dilakukan dengan cara meregresikan nili absolute dengan Understandardized 
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Residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. Apabila tingkat signifikasi 
variabel Internal Control dan Good Corporate Governance kurang dari 0,05, maka 
dapat dikatakan mengandung heteroskedastisitas. Hasil dalam penelitian ini tersaji 
dalam tabel sebagi berikut ini  
 
Tabel 4.15 
Hasil Uji heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.015E-013 9.433  .000 1.000 
GCG .000 .111 .000 .000 1.000 
IC .000 .096 .000 .000 1.000 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
Sumber : Data diolah tahun 2020 
Dari hasil uji glejser diperoleh nilai signifikan dari Internal Control sebesar 
1,0000 dan Good Corporate Governance sebesar 1,000. Berdasarkan hasil analisis di 
atas, bahwa kedua variabel tidak mengandung heteroskedastisitas.  
4.3.3 Uji Ketepatan Model 
Dalam uji ketetapan model, kita akan melihat koefisien determinasi (R2) dan 
nilai Fhitung yang telah didapatkan yang telah didapatkan dari hasil pengujian regresi 
linier berganda. Keduanya dapt dilihat pada table ini: 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji Ketepatan Model 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .648a .420 .377 2.529 
a. Predictors: (Constant), IC, GCG 
Sumber : Data diolah tahun 2020 
 
1. Hasil uji koefisien determinan (R2) 
Hasil uji koefisien determinan antara Internal Control dan Good Corporate 
Governance dengan Adjusted R Square sebesar 0,830. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Internal Control dan Good  Corporate Governance dapat dijelaskan sebesar 
42%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian sebesar 
58%. 
2. Uji F 
Tabel 4.17 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 124.852 2 62.426 9.763 .001b 
Residual 172.648 27 6.394   
Total 297.500 29    
a. Dependent Variable: PF 
b. Predictors: (Constant), IC, GCG 
Sumber : Data diolah tahun 2020 
Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan model dalam penelitian. Dengan 
menggunakan signifikan 5% hasil uji F dilihat dari table 4.17 dapat kita lihat bahwa 
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signifikan adalah 0,001 dan dibawah 0,05. Sehingga dapat disimpulkanbahwa model 
yang digunaakan sudah tepat (fit) (Ghozali,2016). 
4.3.4 Uji Regresi linier berganda 
Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
Internal Control (X1) dan Good Corporate Governance (X2) terhadap Pencegahan 
Fraud (Y). dengan menggunakan program SPSS, maka hasil uji regresi linier berganda 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -3.458 11.702  -.296 .770 
GCG .441 .183 .393 2.408 .023 
IC .265 .117 .371 2.275 .031 
a. Dependent Variable: PF 
Sumber : data diolah tahun 2020 
Berdasarkan data table diatas dapat diketahui persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut : 
PF :-3.458 + 0,441IC + 0,265GCG + 11,702 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai koefiisien 
regresi dari variabel Internal Control dan  Good Corporate Governance adalah sebagai 
berikut : 
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1. Konstanta α 
Nilai konstanta adalah sebesar -3458 yang berarti bahwa apabila variabel 
independen dianggap konstan (0), maka variabel pencegahan fraud nilainya sebesar -
3458. 
2. Internal Control 
Nilai koefisien Internal Control sebesar 0,441, apabila koefisien internal 
Control bernilai positif menunjukkan bahwa setiap penambahan nilai internal control 
1 menambah nilai pencegahan fraud sebesar 0,441.  
3. Good Corporate Governance  
Nilai koefisien Good Corporate Governance sebesar 0,265. Yang berarti  
apabila koefisien Good Corporate Governance bernilai positif menunjukkan bahwa 
setiap penambahan nilai Good Corporate Governance 1 menambah nilai pencegahan 
fraud sebesar 0,265. 
 
4.4 Pembahasan Hasil analisis data (pembuktian hipotesis) 
Uji hipotesis bertujuan untuk menguji pengaruh variabel-variabel independen 
(Internal Control dan Good Corporate Governance) terhadap variabel dependen 
pencegahan fraud. Yang dilakukan dengan uji t pada tingkat signifikasi 5%. Dasar 
pengambilan keputusannya yaitu jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis alternatif diterima. 
Sebaliknya jika nilai sig > 0,05 hipotesis ditolak. 
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Tabel 4.19 
Hasil Uji  
 
No Variabel Sig Kesimpulan 
1.  Internal control 0,031 H1 diterima 
2.  Good Corporate governance 0,023 H2 diterima 
  
Berdasarkan table.4.24 maka dapat dijelaskan pengaruh setiap variabel 
independen terhadap variabel dependen sebagai berikut : 
1. Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini adalah pengaruh Internal Control 
terhadap Pencegahan Fraud. Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat dari nilai 
signifikan variabel Internal Control sebesar 0,031. Nilai 0,31 < 0,05 maka secara 
signifikasi hipotesis pertama (H1) diterima yang artinya Internal Control 
berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud. 
2. Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini adalah Pengaruh Good Corporate 
Governance  terhadap Pencegahan Fraud. Berdasarkan table 4.24 dapat dilihat 
dari nilai signifikan variabel Good Corporate Governance sebesar 0,023. Nilai 
0,023 < 0,05 maka secara signifikasi hipotesis kedua (H2) diterima artinya Good 
Corporate Governance berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. 
 
4.4.1 Pengaruh Internal Control Terhadap Pencegahan Fraud 
Berdasarkan hasil dari uji t yang telah dilakukan diperoleh nilai signifikasi 
variabel internal control 0,031 lebih kecil dari 0,05. Sehingga variabel Internal Control 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan Fraud. 
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Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hermiyetti 
(2009) yang menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap 
pencegahan kecurangan. Pengendalian internal dapat digunakan untuk menjaga 
keamanan harta milik perusahaan, memberikan keyakinan bahwa laporan laporan yang 
disampaikan kepada pimpinan adalah benar, meningkatkan efisiensi usaha dan 
memastikan bahwa kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh pimpinan telah 
dijalankan dengan baik. 
Dengan pengendalian internal yang baik, terjadinya kecurangan (fraud) dan 
pemborosan dapat diketahui dan dicegah sejak awal sehingga perusahaan terhindar dari 
kerugian. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Husna (2013) dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian internal mempunyai pengaruh dalam usaha mencegahankecurangan.  
Dengan adanya pengendalian internal seperti ini maka pengecekan akan terjadi 
secara otomatis terhadap pekerjaan seseorang oleh orang lain, hal ini dapat mencegah 
terjadinya kecurangan dan mengalokasikan kesalahan (Nadia, Sukarmanto dan 
Purnamasari, 2017). 
 
4.4.2 Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Pencegahan Fraud 
Berdasarkan hasil dari uji t yang telah dilakukan diperoleh nilai signifikasi 
variabel Good Corporate Governance 0,023 lebih kecil dari 0,05. Sehingga untuk 
variabel Good Corporate Governance  berpengaruh terhadap pencegahan Fraud. 
Penelitian ini berbanding lurus dengan penelitian-penelitian terdahulu yag 
menyatakan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh terhadap pencegahan 
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fraud.Seperti dalam penelitian Soleman (2013) yang menyatakan bahwa Good 
Corporate Governance berperngaruh positif terhadap pencegahan Fraud. Dan juga 
penelitian Husna (2013) yang juga menyatakan bahwa Good Corporate Governance 
berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 
Penerapan Good Corporate Governance dalam sebuah perusahaan dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga dapat mengurangi resiko terjadinya 
kecurangan yang dilakukan oleh karyawan, sehingga penerapan Good Corporate 
Governance menjadi faktor penting dalam upaya pencegahan kecurangan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dalam 
hipotesis penelitian dengan menggunakan regresi linier berganda diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh dari Internal Control terhadap Pencegahan Fraud. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier berganda diketahui bahwa nilai 
signifikasinya 0,031 <  0,05. 
2. Terdapat pengaruh dari Good Corporate Governance terhadap Pencegahan 
Fraud. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier berganda diketahui bahwa 
nilai signifikasinya 0,023 < 0,05. 
5.2.  Keterbatasan 
Penelitian ini telah diusahakan untuk dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah yang benar, akan tetapi masih memiliki keterbatasan-keterbatasan yaitu: 
1.  Data dalam penelitian ini masih sangat sedikit,  karena hanya mampu 
menyebarkan kuisioner ke 30 karyawan dari banyaknya karyawan Bank 
Perkreditan Rakyat yang ada di Solo Raya 
2. R2 yang terdapat di penelitian ini hanya 42% sehingga masih banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi Pencegahan Fraud pada perusahaan. 
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5.3. Saran 
Penelitian ini di masa mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil 
penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan adanya beberapa masukan   mengenai 
beberapa hal diantaranya: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode penelitian yang 
berbeda seperti metode wawancara langsung atau untuk memperoleh data yang 
lebih berkualitas. 
2. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperluas daerah survei, atau 
menggunakan sampel yang berbeda dari penelitian ini, sehingga hasil 
penelitian lebih mungkin untuk disimpulkan secara umum. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar lebih memperhatikan waktu 
penelitian. Waktu penelitian diharapkan tidak dilakukan pada waktu sibuk 
kantor, sehingga lebih banyak kantor akuntan publik yang 
bisa menjadi tempat penelitian. 
4. Penelitian selanjutnya diharapkan agar peneliti dapat melakukan pendekatan 
kepada pihak Bank secara langsung (tidak melalui telepon), sehingga bisa 
mendapatkan data yang lebih riil. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
No 
Bulan 
Februari-
April 
Mei Juni-Juli Agustus 
Oktober 
– Januari  
Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X                      
2 Konsultasi   X  X X                   
3 Revisi 
Proposal 
       X X                
4 Pengumpula
n Data 
        X X X              
5 Analisis 
Data 
          X X             
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
            X            
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
            X X X          
8 Munaqosah                X         
9 Revisi 
Skripsi 
                X X X X X X X X 
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Lampiran 2 : Bukti Penelitian 
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Lampiran 3 : Daftar BPR Karesidenan Surakarta 
No Nama BPR Kota/Kabupaten 
1 PT. BPR Adipura Santosa Kota Surakarta/Solo 
2 PT. BPR Artha Daya Kota Surakarta/Solo 
3 PT. BPR Suryamas Kota Surakarta/Solo 
4 PT. BPR Central International Kota Surakarta/Solo 
5 PT. BPR Binalanggeng Mulia Kota Surakarta/Solo 
6 PD. BPR Bank Solo Kota Surakarta/Solo 
7 PT. BPR Rejeki Insani Kota Surakarta/Solo 
8 PT. BPR Sukadana Kota Surakarta/Solo 
9 PT. BPR Dana Utama Kota Surakarta/Solo 
10 PT. BPR Sabar Artha Prima Kota Surakarta/Solo 
11 PT. BPR Sukadyarindang Kota Surakarta/Solo 
12 PT. BPR Usaha Madani Karya Mulia Kota Surakarta/Solo 
13 PT. BPR Jadi Manunggal Abadi Kab. Sukoharjo 
14 PT. BPR Artha Sari Sentosa Kab. Sukoharjo 
15 PD. BPR BKK Grogol Kab. Sukoharjo 
16 PD. BP Kab. Dati II Sukoharjo Kab. Sukoharjo 
17 PT. BPR Solobaru Permai Kab. Sukoharjo 
18 PT. BPR Restu Artha Abadi Kab. Sukoharjo 
19 PT. BPR Wira Ardana Sejahtera Kab. Sukoharjo 
20 PT. BPR Kartasura Makmur Kab. Sukoharjo 
21 PT. BPR Kartadhani Mulya Kab. Sukoharjo 
22 PT. BPR Kartasura Saribumi Kab. Sukoharjo 
23 PT. BPR Grogol Joyo Kab. Sukoharjo 
24 PT. BPR Sinarguna Sejahtera Kab. Sukoharjo 
25 PT. BPR Sami Makmur Kab. Sukoharjo 
26 PT. BPR Ihuthan Ganda Kab. Sukoharjo 
27 PT. BPR Bekonang Sukoharjo Kab. Sukoharjo 
28 PT. BPR Surya Utama Kab. Sukoharjo 
29 PT. BPR Bhakti Riyadi Wedi Kab. Klaten 
30 PT. BPR Klaten Sejahtera Kab. Klaten 
31 PT. BPR Ukabima BMMS Kab. Klaten 
32 PD. BPR BKK Tulung Kab. Klaten 
33 PT. BP Gunung Lawu Kab. Klaten 
34 PD. BPR Bank Klaten Kab. Klaten 
35 Kop. BP Patma Kab. Klaten 
36 PT. BPR Delanggu Raya Kab. Klaten 
37 PT. BPR Ceper Kab. Klaten 
38 PT. BPR Danamas Pratama Kab. Klaten 
39 PT. BPR Restu Klaten Makmur Kab. Klaten 
40 PT. BPR Shinta Bhakti Wedi Kab. Klaten 
41 PT. BPR Wuni Artha Utama Kab. Klaten 
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42 PT. BPR Gunung Mas Kab. Klaten 
43 PT. BPR Hardi Mas Mandiri Kab. Klaten 
44 PD. BPR Bank Karanganyar Kab. Karanganyar 
45 PT. BPR Pura Artha Kencana Jatipuro Kab. Karanganyar 
46 PT. BPR Bina Sejahtera Insani Kab. Karanganyar 
47 PD. BPR Bank Daerah Karanganyar Kab. Karanganyar 
48 PT. BPR Cita Dewi Kab. Karanganyar 
49 PT. BPR Kandimadu Arta Kab. Karanganyar 
50 PT. BPR Buana Artha Lestari Kab. Karanganyar 
51 PT. BPR Lawu Artha Kab. Karanganyar 
52 PT. BPR Lestari Jateng Kab. Karanganyar 
53 PT. BPR Tawangmangu Jaya Kab. Karanganyar 
54 PT. BPR Antar Rumeksa Arta Kab. Karanganyar 
55 PT. BPR Trihasta Prasodjo Kab. Karanganyar 
56 PD. BPR BKK Tasikmadu Kab. Karanganyar 
57 PT. BPR Arta Mas Surakarta Kab. Karanganyar 
58 PT. BPR Bank Guna Daya Kab. Boyolali 
59 PD. BPR Bank Boyolali Kab. Boyolali 
60 PT. BPR Nusamba Ampel Kab. Boyolali 
61 PT. BPR Arthayasa Ageng Kab. Boyolali 
62 PT. BPR Mitra Pandanaran Mandiri Kab. Boyolali 
63 PT. BPR Yekti Insan Sembada Kab. Boyolali 
64 PD. BPR BKK Boyolali Kab. Boyolali 
65 PT. BPR Ghadira Danamulia Kab. Sragen 
66 PT. BPR Artha Moro Kab. Sragen 
67 PT. BPR Sumber Arta Kab. Sragen 
68 PD. BPR Djoko Tingkir Kab. Sragen 
69 PT. BPR Mitra Banaran Mandiri Kab. Sragen 
70 PD. BPR BKK Karangmalang Kab. Sragen 
71 PT. BPR Gajah Mungkur Kab. Wonogiri 
72 PD. BPR Giri Suka Dana Kab. Wonogiri 
73 PD. BPR BKK Wonogiri Kab. Wonogiri 
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Lampiran 4 :Sampel Penelitian 
No. BPR 
Kuisioner 
kembali 
Kuisioner 
Tidak Kembali Keterangan 
1. BPR Danamas Pratama - - Ditolak 
2. BPR Delanggu Raya - - Ditolak 
3 BPR Kartasura Makmur - - Ditolak 
4. BPR Guna Daya - - Ditolak 
5. BPR Bank Boyolali - - Ditolak 
6. BPR Lawu Arta - 5 Diterima 
7. BPR Antar rumeksa Arta  - Diterima 
8. BPR Trihasta Prasadjo - 5 Diterima 
9. BPR Tawangmangu Jaya 8 - Diterima 
10. BPR BKK Karangmalang - - Ditolak 
11. BPR Djoko Tingkir - 5 Diterima 
12. 
PD BPR Bank Daerah 
Karanganyar 5 - Diterima 
13. BPR Sumber Artha 4 - Diterima 
14. PUD BPR Bank Karanganyar 5 - Diterima 
15. PD BPR BKK Karanganyar  3 Diterima 
16. BPR Kandimadu Arta  5 Diterima 
17. BPR Gadhira Dana Mulia - - Ditolak 
18. BPR Ceper - - Ditolak 
19. BPR Dana Utama - - Ditolak 
20. BPR Bank Katen - - Ditolak 
 TOTAL 30 23  
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Lampiran 5 : Kuisioner Penelitian 
KUISIONER PENELITIAN 
PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN INTERNAL 
CONTROL TERHADAP PENCEGAHAN FRAUD  
(STUDI PADA BANK PERKREDITAN RAKYAT YANG DI SOLO RAYA) 
Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner                Surakarta,  
Januari 2020 
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu Responden  
Di tempat  
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program Strata 
Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Surakarta, saya:  
Nama     : Mayta Sri Rahayu 
NIM     : 155121041 
Fak./Jur./Smtr.  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Akuntansi Syariah/IX 
bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 
“Pengaruh Good Corporate Governance Dan Internal Control Terhadap 
Pencegahan Fraud (Studi Pada Bank Perkreditan Rakyat di Solo Raya)”. 
Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 
responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya 
saya mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh 
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap 
dan sebenar-benarnya.  
a. Apabila salah satu nomor tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak berlaku 
dan tidak dapat digunakan.  
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b. Apapun jawaban Bapak/Ibu/Sdr/I tidak ada yang salah atau benar dan tidak 
berpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak/Ibi/Sdr/I di tempat bekerja.  
 
 
Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab 
semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih.   
Hormat saya, Peneliti   
 
        (Mayta Sri Rahayu)   
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A. IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA BANK : 
NAMA RESPONDEN  : 
 
(*kerahasiaan responden akan dijamin dalam penelitian ini) 
USIA : 
PENDIDIKAN TERAKHIR : 
POSISI JABATAN : 
JENIS KELAMIN  :  
 
B. CARA PENGISIAN 
Berilah tanda silang (X) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian 
anda, di mana: 
STS : Sangat tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N : Netral  
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju  
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1. Internal Control 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
Lingkungan pengendalian    
1 Lembaga memiliki kode etik, menjunjung 
tinggi integritas, perilaku etis, dan 
memiliki nilai-nilai yang diperjuangkan 
     
2 Lembaga  memiliki system penilaian 
kinerja karyawan 
     
3 Lembaga memiliki struktur organisasi, 
pemisahan tugas dan tanggung jawab 
yang tertulis jelas 
     
4 Lembaga mendorong karyawan untuk 
termotivasi dan terus berkarya 
     
5 Lembaga memiliki standar operasional 
prosedur yang rinci dan jelas 
     
Penilaian resiko    
6 Lembaga memiliki proses untuk 
mengidentifikasi resiko organisasi baik 
resiko operasional dan resiko keuangan 
serta analisis kemungkinan terjadinya 
     
7 Lembaga memiliki rancangan proses 
mengurangi timbulnya resiko 
     
8 Lembaga memiliki dokumen tertulis 
pengelolaan resiko 
     
Aktivitas pengendalian    
9 Lembaga mempunyai pemisahan tugas 
dan wewenang antar fungsi dalam 
organisasi 
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10 Semua fungsi di Lembaga memiliki 
kontrol dan di review oleh pejabat yang 
levelnya lebih tinggi 
     
11 Semua transaksi di lembaga tercatat 
dengan baik dan ada pengawasan 
     
12 Semua pembayaran dengan cek di 
lembaga membutuhkan dua tandatangan 
dan dilarang menandatangani blangko 
yang masih kosong 
     
13 Laporan pertanggungjawaban di lembaga 
penggunaan dana wajib diselesaikan 
dalam tenggang waktu tertentu 
     
14 Lembaga melakukan pencatatan aset 
secara berkala 
     
15 Lembaga mem-back up data dilakukan 
secara berkala 
     
16 Lembaga menyimpan arsip dokumen  
pada tempat yang bebas dari api dan 
banjir 
     
Informasi dan komunikasi 
17 semua komputer dan server di lembaga 
terlindungi dengan sistem keamanan data 
     
18 Lembaga menggunakan password untuk 
akses aplikasi tertentu terutama data 
keuangan dan hanya orang tertentu yang 
mengetahuinya 
     
Monitoring 
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19 Manajemen lembaga secara berkala 
melakukan peninjauan pada aktivitas 
oerasional 
     
20 Pimpinan lembaga menindaklanjuti 
rekomendasi yang terdapat pada laporan 
audit 
     
21 Lembaga melakukan rapat evaluasi secara 
berkala 
     
Sumber : COSO 2013 
2. Good Corporate Governance 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
Transparansi 
1 Perusahaan  menyediakan 
informasi mengenai data keuangan 
dan non-keuangan melalui 
homepage atau media secara akurat, 
tepat waktu, dan mudah untuk 
diakses oleh para stakeholders atau 
publik. 
     
2 Perusahaan terbuka dalam 
pengambilan keputusan 
     
3 Nasabah memperoleh kemudahan 
dalam mengakses informasi 
pelayanan perusahaan. 
     
4 Meskipun perusahaan  menganut 
prinsip keterbukaan, perusahaan 
tetap memelihara kerahasiaan 
informasi perusahaan dan hak-hak 
pribadi perusahaan. 
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Akuntabilitas 
5 Perusahaan menetapkan tanggung 
jawab masing-masing karyawan 
sesuai jabatan dengan jelas dan 
selaras dengan tujuan perusahaan 
     
6 Perusahaan  menerapkan sistem 
reward and punisment sebagai 
ukuran kinerja karyawan 
     
7 Setiap karyawan di perusahaan 
memiliki kompetensi yang sesuai 
dengan jabatan dan tanggung 
jawabnya masing-masing. 
     
Pertanggung jawaban 
8 Perusahaan   dijalankan dengan 
berpegang teguh pada prinsip 
kehati-hatian (prudential principle) 
serta patuh terhadap kebijakan 
perusahaan dan peraturan 
perundang-undangan 
     
9 Perusahaan melaksanaan tanggung 
jawab social kepada masyarakat 
     
Independensi 
10 Semua organ (karyawan) 
perusahaan  bekerja secara 
profesional tanpa adanya benturan 
kepentingan atau tekanan dari pihak 
manapun. 
     
11 Perusahaan memiliki sistem dan 
pedoman kerja agar aktifitas 
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perusahaan sesuai dengan tujuan 
perusahaan. 
12 Semua organ (karyawan) 
perusahaan bekerja sesuai dengan 
pedoman perilaku dan etika bisnis 
perusahaan. 
     
13 Semua Karyawan  melaksanakan 
tugas sesuai dengan anggaran dasar 
yang telah ditetapkan 
     
Kesetaraan dan Kewajaran 
14 Seluruh pemangku kepentingan 
(Stakeholders) di perusahaan 
diperlakukan dengan adil dan setara 
sesuai dengan hak dan kewajiban 
masing-masing.. 
     
15 Seluruh pemangku kepentingan 
(Stakeholders) di perusahaan 
memiliki kesempatan yang sama 
untuk memberi pendapat atau 
masukan. 
     
16 Perusahaan memberikan 
kesempatan yang sama dalam 
penerimaan karyawan, karir 
karyawan dan setiap organ 
perusahaan melaksanakan tugasnya 
secara profesional tanpa 
memandang SARA 
     
Sumber :Yudokusumo (2014) 
3. Pencegahan Fraud 
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No Pertanyaan STS S N S SS 
Penetapan kebijakan anti fraud 
1 Perusahaan menciptakan lingkungan 
kerja yang kondusif. 
     
2 Perusahaan mempunyai SOP terkait 
komitmen untuk semua karyawan 
     
3 Perusahaan  menerapkan budaya kerja 
yang jujur dan bernilai etika tinggi 
bagi setiap organ perusahaan 
     
Prosedur pencegahan baku 
4 Perusahaan  mempunyai prosedur 
yang memadai untuk melaporkan 
fraud yang ditemukan. 
     
5 Perusahaan menindak individu yang 
terlibat fraud secara konsisten 
     
Organisasi 
6 Perusahaan mempunyai komite audit 
yang independen. 
     
7 Auditor internal melakukan evaluasi 
secara berkala atas aktivitas organisasi 
secara berkesinambungan 
     
Tekhnik pengendalian 
8 Perusahaan mempunyai pembagian 
tugas yang jelas. 
     
9 Perusahaan melakukan pengawasan 
terhadap tindakan karyawan 
     
Kepekaan terhadap fraud 
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10 Setiap karyawan perusahaan memiliki 
kompetensi di bidangnya. 
     
11 Karyawan perusahaan diberi 
kesempatan untuk mencurahkan 
pendapat di perusahaan. 
     
Sumber : Sudarmo,dkk (2009:38) 
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Lampiran 6: Hasil Olah Data SPSS 
HASIL OUTPUT DATA SPSS 
1. Uji Validitas 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
GCG1 55.33 20.023 .510 .845 
GCG2 55.23 21.013 .400 .852 
GCG3 55.00 20.069 .681 .834 
GCG4 54.70 22.010 .340 .853 
GCG5 54.87 21.085 .554 .842 
GCG6 55.00 20.207 .738 .832 
GCG7 55.17 21.040 .396 .852 
GCG8 54.90 21.748 .427 .849 
GCG9 54.93 21.237 .481 .846 
GCG1
0 
54.93 21.375 .622 .840 
GCG1
1 
54.93 21.582 .478 .846 
GCG1
2 
54.90 21.266 .463 .847 
GCG1
3 
54.87 21.085 .647 .838 
GCG1
4 
54.83 21.247 .448 .848 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
IC1 74.40 28.524 .631 .892 
IC2 74.53 28.464 .656 .891 
IC3 74.43 29.013 .535 .895 
IC4 74.67 29.471 .435 .898 
IC5 74.53 27.844 .782 .888 
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IC6 74.60 28.248 .629 .892 
IC7 74.40 28.869 .564 .894 
IC8 74.80 29.614 .508 .896 
IC9 74.60 28.662 .489 .897 
IC10 74.53 28.602 .629 .892 
IC11 74.57 28.254 .616 .892 
IC12 74.57 29.495 .397 .900 
IC13 74.43 28.530 .628 .892 
IC14 74.60 29.421 .419 .899 
IC15 74.40 28.524 .631 .892 
IC16 74.63 29.620 .466 .897 
IC17 74.53 29.844 .388 .899 
IC18 74.63 29.068 .494 .896 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PF1 42.23 8.254 .579 .808 
PF2 42.27 8.823 .395 .825 
PF3 42.20 8.510 .563 .810 
PF4 42.27 8.409 .546 .811 
PF5 42.03 7.757 .683 .796 
PF6 42.30 8.769 .438 .821 
PF7 42.30 8.562 .516 .814 
PF8 42.33 8.437 .500 .816 
PF9 42.37 9.137 .480 .819 
PF10 42.33 8.920 .409 .823 
PF11 42.37 9.275 .410 .823 
 
2. Uji Reliabilitas 
a. Variabel Internal Control 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.829 11 
 
b. Variabel Good Corporate Governance 
 
Reliability Statistics 
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Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.854 14 
 
c. Variabel Pencegahan Fraud 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.900 18 
 
3. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
2.82108489 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .093 
Positive .090 
Negative -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z .509 
Asymp. Sig. (2-tailed) .958 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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4. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Consta
nt) 
22.200 9.433  2.353 .026   
GCG .076 .111 .117 .683 .023 .984 1.016 
IC .251 .096 .444 2.600 .031 .984 1.016 
a. Dependent Variable: PF 
 
5. Uji Heterokedestisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.015E-013 9.433  .000 1.000 
GCG .000 .111 .000 .000 1.000 
IC .000 .096 .000 .000 1.000 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
6. Uji regresi koefisien determinan (R2) dan Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .648a .420 .377 2.529 
a. Predictors: (Constant), IC, GCG 
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1 
Regression 124.852 2 62.426 9.763 .001b 
Residual 172.648 27 6.394   
Total 297.500 29    
a. Dependent Variable: PF 
b. Predictors: (Constant), IC, GCG 
 
7. Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -3.458 11.702  -.296 .770 
GCG .441 .183 .393 2.408 .023 
IC .265 .117 .371 2.275 .031 
a. Dependent Variable: PF 
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LAMPIRAN 6 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama : Mayta Sri Rahayu 
TTL : Karanganyat, 19 Mei 1997 
HP : 0858-0218-0298 
Email : maytarahayu98@gmail.com  
Alamat : Pancot, Rt 02 Rw 7 Kalisoro, Tawangmangu Karanganyar 57792 
Pendidikan: 
1. SD N 3 Kalisoro (lulus tahun 2009)  
2. SMP N 1 Tawangmangu (lulus tahun 2012) 
3. SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar (lulus tahun 2015) 
4. IAIN Surakarta (lulus tahun 2019) 
Pengalaman Organisasi : 
1. Sekretaris RISMA Masjid Al-Maming (2015-2017) 
2. Bendahara Umum 2 HMJ AKS IAIN Surakarta (2017) 
3. Kepala Devisi Personalia HMJ AKS IAIN Surakarta (2018) 
4. Staff Tarbiyah FRESH FEBI IAIN Surakarta (2016-2017)  
5. Sekretaris Departemen SDI FRESH FEBI IAIN Surakarta (2017-2018) 
6. Staff Divisi Binaan PAKKIS (2017) 
7. Staff Kaderisasi LDK IAIN Surakarta (2016) 
8. Staff Kaderisasi KAMMI AL AQSHA IAIN Surakarta (2016) 
9. Staff Sosial Masyarakat KAMMI AL AQSHA IAIN Surakarta (2017) 
10. Bendahara Umum KAMMI AL AQSHA IAIN Surakarta (2018) 
11. Kepala Devisi Pendidikan REMA Aqsha IAIN Surakarta (2016) 
12. Staff Humas Salimah Tawangmangu (Sekarang)
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